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        Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh POC Super Nasa 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy pada tanah alluvial. Penelitian 
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 
ulangan dan masing – masing ulangan terdiri dari 3 sampel tanaman. Total dari 
seluruh sampel penelitian adalah 75 tanaman. Perlakuan yang dimaksud adalah 
p1= 1ml/l air, p2 = 2 ml/l air, p3 = 3ml/l air, p4 = 4ml/l air, p5 = 5ml/l air. Adapun 
variabel pengamatan yaitu jumlah daun, berat segar tanaman, luas daun total, 
volume akar, dan berat kering tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian POC Super Nasa berpengaruh nyata terhadap luas daun total, berat 
segar tanaman dan berat kering tanaman. Pengaruh tidak nyata terhadap 
pemberian POC Super Nasa ditunjukkan pada variabel pengamatan volume akar. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian POC 2 ml/l air yang terbaik 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy. Pemberian POC 1 ml/l air 
adalah dosis yang efektif  untuk pertumbuhan dan hasil pakcoy pada tanah 
alluvial.  
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ABSTRACT 
        This study aimed to determine the effect of liquid organic fertilizer  Super 
Nasa on the growth and yield of pakcoy on alluvial soil. This study used 
Completely Randomized Design (CRD) with five treatments and five replications 
and each replication consisted of 3 samples. Total of all samples were 75 plants. 
The treatments  were p1 = 1ml / l, p2 = 2 ml / l, p3 = 3ml / l, p4 = 4ml / l, p5 = 
5ml / l. The observed variables are number of leaves, fresh weight of plant, total 
leaf area, root volume and dry weight of the plant. The results showed that liquid 
organic fertilizer Super Nasa give significant effect to total leaf area, fresh weight 
of plant and dry weight of plant, but give significant effect to the liquid organic 
fertilizer Super Nasa  was demonstrated by variables root volume. The results 
showed 2 ml/l Liquid organic fertilizer has a good effect on the growth and yield 
of pakcoy. Consentration 1 ml /l  is  the  effective consentration to growth and 
yield of pakcoy on alluvial soil. 
 





Pakcoy (Brassica chinensis L ) Salah satu jenis tanaman sayuran daun yang 
sangat mirip dengan sawi. Pakcoy merupakan tanaman yang termasuk dalam 
famili Brassicaceae. Pakcoy dapat tumbuh di daerah dataran rendah maupun di 
dataran tinggi, tetapi lebih baik ditanam di dataran tinggi dan cukup sinar 
matahari. Tanaman ini jarang dikonsumsi dalam bentuk mentah, tetapi biasa 
digunakan sebagai bahan sayur dan hiasan (garnish). Bagian yang biasa 
dimanfaatkan dari tanaman pakcoy adalah daunnya.  Daun tanaman ini dapat 
berguna sebagai sayuran yang baik untuk kesehatan mata, percepatan pembekuan 
darah, tanaman ini juga mengandung banyak mineral. Hingga saat ini kebutuhan 
pakcoy untuk konsumsi dalam negeri cukup tinggi sehingga budidaya pakcoy  
merupakan usaha agrikultur yang menarik untuk dikembangkan. Pakcoy 
merupakan bahan pangan yang cukup terjangkau bagi masyarakat karena masih 
banyak dijumpai dipasar-pasar tradisional maupun modern. Sawi termasuk 
kedalam kelompok tanaman sayuran daun yang mengandung zat-zat gizi lengkap 
yang memenuhi syarat untuk kebutuhan gizi masyarakat seperti vitamin A, 
vitamin B, dan sedikit vitamin C. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Barat (2015)  
luas lahan penanaman sawi di Kalbar tahun 2013 seluas 1.777 ha dan pada tahun 
2014 seluas 1.823 ha. Menurut Soepardi (1983) sebagai media tumbuh tanah 
alluvial dihadapkan pada beberapa kendala, antara lain tekstur liat, lapisan olah 
yang dangkal, kandungan hara dan bahan organik rendah serta tingkat kemasaman  
tanah yang cukup tinggi sehingga mengakibatkan tanaman tidak dapat tumbuh 
dengan hasil yang baik. Perlu usaha untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan 
biologi tanah yg kurang baik. Penggunaan POC dapat menjadi alternatif dalam 
upaya peningkatan produksi tanaman pakcoy ditanah alluvial. Menurut 
Hadisuwito (2007) pupuk organik cair adalah larutan yang berasal dari hasil 
pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, 
dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Di dalam POC 
Super Nasa mengandung unsur unsur hara makro yaitu N, P, K, Ca, Mg, S  serta 
unsur hara mikro seperti B, Cu, Fe, Mn, Co, Na, Si dan Zn yang baik bagi 
pertumbuhan tanaman. 
Hasil penelitian Yuliyani (2007), pemberian POC NASA 2 ml/l air 
memberikan hasil terbaik terhadap berat basah tanaman lobak pada tanah alluvial. 
Hasil penelitian Manullang (2014), tentang pengaruh jenis dan konsentrasi pupuk 
organik cair terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi (Brassica juncea L.) 
varietas Tosakan menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair Nasa dengan 
dosis 2 ml/ liter air memberikan hasil terbaik terhadap variabel berat segar 
tanaman sawi. Hasil penelitian Ohorella (2012), tentang pengaruh dosis POC 
kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau (Brassica 
sinensis) menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair kotoran sapi dengan 
dosis 10 ml/liter air memberikan hasil terbaik variabel tinggi tanaman, jumlah 
daun, luas, berat basah, pada tanaman sawi hijau. Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan berapa konsentrasi POC yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil 







Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 
UNTAN. Penelitian berlangsung selama 2 bulan dari tanggal 21 Juli - 21Agustus 
2017. Bahan – bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : tanah 
alluvial,  benih pakcoy varietas Nauli f 1, pupuk organik cair Super Nasa, pupuk 
Urea, SP-36, dan KCl, kapur dolomit, polybag dan insektisida. Adapun alat yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain : arit, cangkul, ayakan tanah, karung 
goni, oven, gembor, sekop, timbangan digital, meteran, handsprayer, 
termohigrometer, ember, pH meter, gelas ukur, dan alat tulis.  
Tanah alluvial yang sudah dihaluskan ditimbang sebanyak 6 kg/polybag 
kemudian ditambah kapur dolomit dengan dosis 6 g/polybag kemudian diinkubasi 
selama 2 minggu, bibit pakcoy yang berumur 2 minggu ditanam pada media 
setelah inkubasi selesai. Pemupukan dengan POC dilakukan 2 hari sekali yang 
dimulai umur 1 minggu HST sampai tanaman berumur 17 HST. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 
ulangan dan masing – masing ulangan terdiri dari 3 sampel tanaman. Total dari 
seluruh sampel penelitian adalah 75 tanaman. Perlakuan yang dimaksud adalah 
pemberian : p1 = POC 1 ml/l air; p2 = POC 2 ml/l air; p3 = POC 3 ml/l air; p4 = 
POC 4 ml/l air; p5 = POC 5 ml/l air. 
Di dalam POC Super Nasa mengandung unsur N (0,06%), P2 O5 (0,01%),  
K2O (0,11%), C Organik (4,53%), Zn (37,08ppm), Cu (6,45ppm), Mn (2,38ppm), 
CO (2,13ppm), Fe (0,43ppm), S(0,1%), Ca (61,64ppm), Mg (14,54ppm),Cl 
(0,26%), Na (0,13ppm), B (42,49ppm), Si ( 0,01% ), V< (0,04 ppm), SO4 (0,31%), 
pH 7,9, Lemak (0,39%), Protein (0,38%), Humat (0,01%), fulvat, Zat perangsang 
tumbuh (Giberelin, Sitokinin, Auksin ),bebas logam berat (Pb,Cd,Hg,As) serta 
bebas mikroba E.Coli, Salmonela. 
Pelaksanaan penelitian berlangsung selama 2 bulan dari tanggal  21 juni 
sampai dengan 21 agustus 2017. Variabel penelitian terdiri dari jumlah daun, 
berat segar tanaman, luas daun total, volume akar dan berat kering tanaman. 
Pengamatan lingkungan meliputi pengukuran suhu, kelembaban udara relatif, dan 
pengukuran pH. Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan analisis 
keragaman (ANOVA), jika hasil analisis keragaman menunjukkan pengaruh nyata 
maka akan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil analisis keragaman menunjukkan POC memberikan pengaruh nyata 
jumlah daun, luas daun total, berat kering tanaman, dan berat segar tanaman, 
namun berpengaruh tidak nyata terhadap volume akar. Hasil uji BNJ jumlah daun, 









Tabel 1.Uji BNJ Pengaruh Pupuk Organik Cair terhadap Jumlah Daun (JD), Luas 





 JD LDT (cm2)          BKT (g)               BST (g) 
1    15,27 ab    805,80 bc    3,60 b   97,59  ab 
2    16,47 a  1081,80 b    5,69 b 130,97  a 
3 1     14,27 b   2311,20 a    4,09 b   77,02  b 
4      14,73 ab   761,20  b    3,71 b   86,67  ab 
5    14,53 b   613,80  c    2,61 b   77,02  b 
BNJ 5 %      1,83   373,64    3,83   44,65 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada  kolom yang sama 
berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%. 
 
 Hasil analisis keragaman pemberian POC Super Nasa menunjukkan 
bahwa pemberian POC pada berbagai dosis berpengaruh tidak nyata terhadap 
volume akar. Nilai rerata volume akar pada berbagai konsentrasi POC disajikan 
pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Rerata volume akar tanaman pakcoy pada berbagai perlakuan pupuk 
organik cair  
 
Gambar 1 menunjukkan bahwa volume akar tanaman pakcoy yang diberi 
pupuk organik cair sebanyak 2 ml/l air cenderung memiliki nilai yang tertinggi 
yaitu 3,7 cm3 dibandingkan dengan volume akar tanaman pakcoy dengan 




































Tabel 2.Rerata Volume Akar (cm3), Luas Daun Total (cm2), Berat Kering 






LDT (cm2) BKT (g) JD (helai) BST (g) 
1   2,40   a  805,80     bc   3,59  b   15,26  ab   59,58   ab 
2   3,70   a  1081,80   b   5,69  b   16,46  a 130,96   a 
3   2,60   a  2311,20 a    4,08   b    14,26    b   77,01      b 
4   2,20   a  761,00     bc   3,70  b   14,73  ab   86,67    ab 
5   1,60   a  613,80       c   2,61  b   14,53    b   78,31      b 
BNJ (5%)   4,53 899,94 4,32     1,83     3,83 
F Hit   30,45tn 31,76* 32,58*     8,86*   25,75* 
Keterangan :tn = Berpengaruh Tidak Nyata; * = Berpengaruh nyata  
Berdasarkan pada Tabel 2, pemberian POC berpengaruh nyata terhadap luas 
daun total, berat kering tanaman, jumlah daun dan berat segar tanaman tetapi 
berpengaruh tidak nyata terhadap volume akar. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian POC dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy 
pada tanah alluvial.  
Pemberian POC berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan (luas 
daun total, berat kering tanaman, jumlah daun dan berat segar tanaman) 
disebabkan pemberian POC pada berbagai konsentrasi perlakuan sudah dapat 
memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
pakcoy. POC yang digunakan adalah Super Nasa yang memiliki kandungan  unsur 
hara makro dan mikro. Unsur hara makro yang terdapat pada POC Super Nasa 
yaitu N, P, K, Ca, Mg, dan S sedangkan unsur hara mikro Zn, Cu, Mn, Fe, Cl, Si, 
Co, B. 
Peranan utama nitrogen (N) bagi tanaman adalah untuk merangsang 
pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun. Nitrogen 
juga berperan penting dalam pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam 
proses fotosintesis. Menurut Sutedjo (2010), nitrogen merupakan unsur hara 
utama bagi pertumbuhan tanaman yang pada umumnya sangat diperlukan untuk 
pembentukan dan pertumbuhan bagian-bagian vegetatif, menyehatkan 
pertumbuhan daun, daun tanaman lebar dan warna yang lebih hijau dan 
meningkatkan kadar protein dalam tanaman. Hasil uji BNJ pada Tabel 2 
menunjukkan bahwa jumlah daun pada pemberian POC dengan konsentrasi 2 ml/l 
air cenderung memiliki nilai yang tertinggi yaitu 16,47 helai.  
Unsur fosfor (P) bagi tanaman berguna untuk merangsang pertumbuhan 
akar, khususnya akar benih dan tanaman muda. Selain itu, fosfor juga berfungsi 
sebagai bahan mentah untuk pembentukan sejumlah protein tertentu, membantu 
asimilasi dan pernapasan, serta mempercepat pembungaan, pemasakan biji dan 
buah.  
Fungsi utama kalium (K) adalah membantu pembentukan protein dan 
karbohidrat. Kalium juga berperan dalam memperkuat tubuh tanaman agar daun, 
bunga, dan buah tidak mudah gugur serta merupakan sumber kekuatan bagi 
tanaman dalam menghadapi kekeringan dan penyakit. 
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Magnesium berperan penting dalam pembentukan klorofil (Nugroho 2012) 
Daun merupakan organ utama tanaman karena proses fotosintesis tanaman 
berlangsung pada daun. Kemampuan tanaman untuk melakukan fotosistesis 
sangat ditentukan oleh luas daunnya karena semakin besar luas daun semakin 
besar pula cahaya yang dapat ditangkap oleh tanaman. Hasil uji BNJ pada tabel 2 
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian POC dengan konsentrasi 3 ml/l  air 
cenderung memiliki rerata tertinggi pada luas daun total yaitu 2311, 2cm2. 
Berat kering tanaman mencerminkan status nutrisi dalam tanaman dan 
berat kering tanaman merupakan indikator yang menentukan baik tidaknya 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang sangat erat dengan ketersediaan 
hara. Fotosintat yang lebih besar akan memungkinkan membentuk organ tanaman 
yang lebih besar kemudian menghasilkan produksi bahan kering yang semakin 
besar (Sitompul dan Guritno, l995). Peningkatan berat kering tanaman merupakan 
indikator berlangsungnya pertumbuhan tanaman yang merupakan hasil proses 
fotosintesis tanaman. Proses fotosintesis yang terjadi pada bagian daun 
menghasilkan fotosintat yang selanjutnya ditranslokasikan ke bagian tanaman 
yakni batang, akar dan daun. 
Hasil uji BNJ pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan pemberian 
POC berpengaruh nyata terhadap berat kering tanaman. Pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa berat kering tanaman pada pemberian 2 ml/l air cenderung 
memiliki nilai rerata yang tertinggi yaitu 5,69 g. Menurut Kimball (1990), 
pertumbuhan tanaman terjadi sebagai akibat pembelahan sel pada maristem apikal 
dari kuncup terminal yang memproduksi sel-sel baru secara periodik dan akan 
mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman. Hasil uji BNJ pada tabel 1 
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian POC berpengaruh nyata terhadap berat 
segar tanaman. Pemberian POC pada konsentrasi 2 ml/l air memberikan hasil 
yang lebih baik yaitu 130,97 g. Hal ini diduga dengan pemberian POC mampu 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman termasuk berat segar tanaman. Kalsium 
(Ca) sangat berperan penting dalam pertumbuhan ujung dan bulu-bulu akar, 
mengeraskan batang tanaman, merangsang pembentukan biji dan pembuatan 
protein. Gambar 1 menunjukkan bahwa volume akar tanaman pakcoy yang diberi 
POC sebanyak 2 ml/l air cenderung memiliki nilai yang tertinggi yaitu 3,7 cm3.  
Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 
adalah suhu dan kelembaban udara. Rerata suhu harian selama penelitian adalah 
27,98 0C dan rerata kelembaban udara harian yaitu 85,06%. Menurut Rukmana 
(1999), sawi akan tumbuh dengan baik pada suhu berkisar antara 27 0C – 32 0C 
dan menurut Nazaruddin (1995) bahwa kelembaban yang diperlukan oleh 
tanaman sawi adalah 60%-80%. Artinya suhu udara selama penelitian sesuai 
dengan kebutuhan dengan demikian kondisi lingkungan selama penelitian 












Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa POC Super Nasa dengan 
konsentrasi 2 ml/l air  menunjukan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman pakcoy. Pemberian  dengan konsentrasi 1 ml/l air POC Super Nasa  
adalah konsentrasi yang efektif  untuk pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy 
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